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ABSTRAK 
 

Proses penuaan yang dialami oleh lansia menyebabkan masalah pada perkembangan fisik, mental, dan 

perilaku. Kemampuan fisik lansia menurun seiring bertambahnya usia yang menyebabkan masalah 

penurunan fungsi kognitif pada lansia. Intervensi yang dapat dilakukan pada lansia untuk menghentikan 

penurunan fungsi kognitif salah satunya ialah Crossword Puzzle Therapy (CPT) yang dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif, meningkatkan daya ingat, dan meningkatkan pemahaman. Untuk mengetahui 

pengaruh Crossword Puzzle Therapy (CPT) Terhadap Fungsi Kognitif Lansia di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tanjung Unggat Kota Tanjungpinang. Metode penelitian yang digunakan quasy experimental 

design dengan pendekatan One Groups Pretest-Posttest Design. Sampel dalam penelitian adalah para 

lansia yang berobat di UPTD Puskesmas Tanjung Unggat Kota Tanjungpinang berjumlah 33 orang dan 

teknik pengambilan sampling adalah teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan uji 

normalitas dengan nilai sig. > 0,005 dan dilanjutkan dengan uji non parametrik yaitu uji Wilcoxon. Hasil 

penelitian diketahui nilai P value yang menunjukkan angka 0,000 yang artinya nilai signifikannya < 0,05 

nilai sehingga Crossword Puzzle Therapy (CPT) terhadap fungsi kognitif memiliki pengaruh yang 

signifikan yaitu H0 ditolak dan Ha diterima. Terdapat pengaruh Crossword Puzzle Therapy (CPT) 

terhadap fungsi kognitif di wilayah kerja UPTD puskesmas Tanjungunggat Kota Tanjungpinang dengan 

nilai P value yang menunjukkan angka 0,000. diharapkan agar puskesmas dapat menerapkan Crossword 

Puzzle Therapy (CPT) dalam meningkatkan kualitas kesehatan para lansia khususnya dalam penanganan 

fungsi kognitif lansia. 

 

  Kata Kunci: Lanjut usia, Fungsi kognitif, Crossword Puzzle Therapy (CPT). 

 

PENDAHULUAN 

Proses penuaan yang dialami oleh lansia menyebabkan masalah pada perkembangan 

fisik, mental, dan perilaku mereka. Lansia sering mengalami masalah terkait fungsi kognitif, 

seperti kehilangan ingatan atau kesulitan memecahkan masalah. Kemampuan fisik seseorang 

menurun seiring bertambahnya usia, yang menyebabkan masalah penurunan fungsi kognitif 

pada lansia (Purnama, 2024). Proses penuaan memengaruhi seluruh tubuh termasuk otak, 

seiring bertambahnya usia. Fungsi kognitif merupakan salah satu fungsi otak yang akan 

berubah. Ketika seseorang kehilangan daya ingat, kapasitasnya untuk bertindak, 

berkomunikasi, dan membuat penilaian pun terganggu. Daya ingat yang menurun, pemahaman 

yang menurun, kemunduran daya ingat, serta penurunan persepsi, bahasa, penalaran, dan 

pemecahan masalah merupakan tanda-tanda khas fungsi kognitif (Nurwita, Susanto, & Rasni, 

2019). 

 

Menurut WHO (World Health Organization) pada tahun 2023, 121 juta orang lanjut usia 
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akan mengalami gangguan kognitif, terdiri dari 5,8% pria dan 9,5% wanita. Sepuluh hingga 

lima belas persen penduduk Indonesia berusia di atas 65 tahun, sementara sekitar lima puluh 

persen individu berusia di atas 85 tahun mengalami gangguan kognitif, termasuk demensia 

(Lanawati, 2023). Diperkirakan akan terjadi peningkatan sekitar 14 juta individu dengan 

gangguan kognitif pada tahun 2050 karena pesatnya perkembangan masalah status kognitif di 

kalangan lansia (Muttaqin, 2023).Menurut Riskesdas, jumlah lansia di Indonesia pada tahun 

2019 mencapai 25,64 juta jiwa, dan 13% di antaranya mengalami penurunan fungsi kognitif 

pada tahun 2019. Pada tahun 2030, jumlah lansia di Indonesia diprediksi akan meningkat 

menjadi 2 juta jiwa per tahun (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Pada tahun 

2023, Kota Tanjungpinang memiliki 60.886 lansia, dan 2% di antaranya mengalami penurunan 

fungsi kognitif (BPS, 2023). 

Tahun 2023, penduduk lanjut usia Provinsi Kepulauan Riau dilaporkan terdiri dari 

70,04% muda, 23,91% setengah baya, dan 6,05% tua (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Berdasarkan data, jumlah lansia yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar mulai 

dari bulan Januari s/d Oktober 2024 adalah 1.000 jiwa, dengan jumlah penduduk lanjut usia 

laki-laki 440 jiwa dan perempuan 560 jiwa (Puskesmas Tanjung Unggat Kota Tanjungpinang, 

2024). Masalah fisik, psikologis, mental, atau psikososial, dan spiritual umum terjadi pada orang 

lanjut usia, dan sebagai akibat dari perubahan ini, banyak dari mereka yang mengalami 

penurunan fungsi kognitif (Roring, Pertiwi, & Maham, 2019). Selain itu, seiring bertambahnya 

usia, fungsi kognitif lansia yang juga dikenal sebagai kecerdasan atau pikiran lansia menurun. 

Hilangnya ingatan dan penilaian yang buruk merupakan ciri khas demensia, penyakit kognitif 

degeneratif yang menyerang orang lanjut usia (Leni Wijaya, 2023). 

Salah satu masalah yang sering muncul pada lansia dengan masalah kognitif adalah 

menurunnya kinerja dalam tugas-tugas kognitif, terutama dalam membuat penilaian karena 

adanya keterlambatan dalam pemrosesan, memori kerja, dan fungsi kognitif eksekutif (Nasir, 

2020). Timbulnya depresi merupakan konsekuensi dari disfungsi kognitif, dan depresi yang 

disertai dengan disfungsi kognitif dapat memengaruhi angka kematian, status fungsional, dan 

kesehatan fisik pada populasi lansia (Prayogi, 2023). Ketika fungsi-fungsi ini menurun, tubuh 

dapat menjadi tidak mampu melakukan berbagai tugas dan lansia dapat menjadi tidak mampu 

melakukan aktivitas dengan benar. Akibatnya, lansia pada akhirnya akan menjadi rapuh secara 

emosional dan kehilangan keterampilan memecahkan masalah (Permatasari, 2024). 

Permainan puzzle dapat melatih otak dan mengakomodasi kecepatan tangan dan 

kecerdasan, permainan ini digunakan dalam permainan instruksional. Permainan ini merupakan 

latihan kognitif yang menggunakan prinsip memberikan rangsangan yang cukup ke otak untuk 

memelihara dan meningkatkan proses kognitif yang tersisa. Otak akan menjalankan fungsinya 

saat menangkap, memproses, menafsirkan, dan menyimpan gambar atau informasi yang diserap 

(Paragas et al, 2019). 

Berdasarkan penelitian pendahuluan, sebanyak lima lansia tidak mampu mengingat 

jadwal posyandu lansia, dan delapan lansia sering lupa hari, jam, bahkan topik pembicaraan 

sebelumnya. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengaruh 

Crossword Puzzle Therapy (CPT) terhadap fungsi kognitif lansia di Wilayah Kerja Puskesmas 

Tanjung Unggat Kota Tanjungpinang. 

METODE 
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Je.nis pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian kuantitatif de.ngan je.nis pe.nde.katan e.xpe.rime.ntal 

de.sign (e.kspe.rime.n se.mu) yang me.nggunakan me.tode. pre.te.st dan postte.st dalam be.ntuk 

kue.sione.r MMSE.. Pe.ne.liti juga me.mbe.ri pe.rlakuan Crossword Puzzle. The.rapy (CPT) se.sudah 

dilakukannya pre.te.st dan se.be.lum dilakukannya postte.st. Populasi pe.ne.litian se.mua pasie.n lansia 

yang be.robat di UPTD Puske.smas Tanjung Unggat Kota Tanjungpinang dalam 3 bulan te.rakhir 

khususnya di poli umum de.ngan jumlah populasi se.banyak 150 orang, sampel diambil secara 

purposive. sampling be.rjumlah 33 orang berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditentukan. 

Me.tode. yang digunakan pe.ne.liti untuk me.ngumpulkan data ialah kue.sione.r Mini Me.ntal 

State. E.xamination (MMSE.) yang, te.rdiri dari pe.rtanyaan te.rtulis untuk me.nilai fungsi kognitif 

pada lansia. kue.sione.r Mini Me.ntal State. E.xamination (MMSE.) tidak dilakukan uji validitas 

kare.na kue.sione.r MMSE . sudah baku, diketahui nilai Croanbach’s Alpha > nilai konstanta (0,60) 

maka instrume.nt pe.ne.litian ini dapat dikatakan re .liabe.l. Crossword Puzzle. The.rapy (CPT) pada 

pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.latih otak dan me.ngasah otak pada lansia dalam me.mbaca dan 

me.nyusun Puzzle. yang pe.ne.liti be.rikan. Pe.ne.liti me.mbe.rikan Crossword Puzzle. The.rapy (CPT) 

diharapkan dapat me.mbantu lansia dalam me.ningkatkan ke.mampuan fungsi kognitifnya.  

Teknik analisis data dilakukan dengan analisis univariat untuk menggambarkan dari 

variabel yang telah diteliti dan analisis bivariat ini untuk mengetahui hubungan antar variabel 

yang akan diteliti. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Crossword Puzzle Therapy 

(CPT) sementara variabel dependen penelitian ini adalah variabel dependen (fungsi kognitif 

lansia). Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas kolmogrov-smirnov dengan nilai 

sig. < 0,05, dilanjutkan dengan uji wilcoxon. 

 

HASIL 

1. Usia 
Tabel 1. Frekuensi Responden Berdasarkan Usia di Wilayah Kerja  

UPTD Puskesmas Tanjung Unggat 

Usia 

Responden 

Jumlah Persentase 

60-64 Tahun 

65-69 Tahun 

12 

21 

36,4 

63,6 

Total 33 100 

Sumber : Pengolahan data SPSS Tahun 2025 

 

Be.rdasarkan tabe .l 1 dike.tahui bahwa re.sponde.n de.ngan usia 60-64 tahun be.rjumlah 12 

re.sponde.n (36,4%) dan re.sponde.n de.ngan usia 65- 69 tahun be.rjumlah 21 re.sponde.n (63,6%). 

 

 

2. Jenis Kelamin 

Tabel 2. Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di  

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Unggat 
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Jenis Kelamin 

Responden 
Jumlah Persentase 

Laki-laki 

Pe.re.mpuan 
9 

24 

27,3 

72,7 

Total 33 100 

           Sumber : Pengolahan data SPSS Tahun 2025 

 

Tabe.l 2 me .nunjukkan bahwa re.sponde.n de .ngan je.nis ke.lamin laki laki se.banyak 9 

re.sponde.n (27,3%), dan re.sponde.n de.ngan je.nis ke.lamin pe .re.mpuan se.banyak 24 re.sponde.n 

(72,7%). 

3. Jenis Kelamin 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Sebelum dan Sesudah Diberikan  

Crossword Puzzle Therapy (CPT) Terhadap Fungsi Kognitif Di Wilayah  

Kerja Puskesmas Tanjung Unggat Kota Tanjungpinang 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

            Sumber : Pengolahan data SPSS Tahun 2025 

 

Be.rdasarkan hasil data tabe.l 3, te.rlihat adanya pe.rubahan fungsi kognitif se.be.lum dan 

se.sudah dibe.rikan Crossword Puzzle. The.rapy (CPT), dimana untuk fungsi kognitif se.be.lum 

dibe.ri pe.rlakuan Crossword Puzzle. The.rapy (CPT) de.ngan kate.gori fungsi kognitif te.rtinggi 

adalah probable./ke.mungkinan gangguan kognitif (17-23) se.banyak 26 re.sponde.n (78,8%), 

se.dangkan untuk fungsi kognitif se.te.lah dibe.ri pe.rlakuan Crossword  Puzzle. The.rapy (CPT) 

de.ngankate.gori fungsi kognitif te.rtinggi adalah normal (24-30) se.banyak 28 re.sponde.n 

(84,8%). 

 

 Pre. Te.st Post Te.st 

Kate.gori Fungsi 

Kognitif 

Fre.kue.nsi 

(f) 

Pe.rse.ntase. 

(%) 

Fre.kue.nsi 

(f) 

Pe.rse.ntase. 

(%) 

Normal (24-30) 0 0 28 84,8 

Probable./ke.mungkinan     

gangguan kognitif (17- 

23) 

 

26 78,8 2 6,1 

De .finitif/sudah pasti 

te.rjadi gangguan 
7 21,2 3 9,1 

kognitif (0-16)     

Total 33 100 33 100 
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4. Analisis Bivariat 

Tabel 4. Pengaruh Crossword Puzzle Therapy (CPT) Terhadap Fungsi Kognitif Di  

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Unggat Kota Tanjungpinang 

 

  N Mean Rank Sum of 

Ranks 

P 

Value 

Postte.st – Ne.gative. 0 0,00 0,00 0,000 

   Pre.te.st Ranks     

 Positive. Rank 33 17.00 561.00  

 Tie.s 0    

 Total 33    

Sumber : Pengolahan data SPSS Tahun 2025 

Me.nurut tabe.l 4.4, nilai N, me.an ranks, dan sum ranks se.muanya me.nunjukkan hasil nol 

untuk ne.gative. ranks, atau pe .rbe.daan antara pre.te.st dan postte .st. Tidak ada pe.nurunan 

(re.duksi) antara nilai pre.te.st dan postte.st, se.pe.rti yang ditunjukkan ole .h angka 0. Ada 

pe.ningkatan yang cukup be.sar antara nilai pre.te.st dan postte.st, se.pe.rti yang ditunjukkan ole.h 

te.muan untuk nilai N se.be.sar 33, nilai me.an ranks se.be.sar 17,00, dan nilai sum ranks se .be.sar 

561,00 untuk positive . ranks, atau pe .rbe.daan antara pre.te.st dan postte .st. Pada nilai Tie.s disini 

adalah ke.samaan antara nilai pre.te.st dan postte.st. Pada tabe.l 4.4 nilai Tie.s adalah 0, se.hingga 

dapat dikatakan bahwa tidak ada nilai yang sama antara nilai pre.te.st dan postte.st. Untuk hasil 

P value. itu se.ndiri me .nunjukkan angka 0,000 yang artinya nilai signifikannya < 0,05 se .hingga 

Crossword   Puzzle.  The.rapy  (CPT) te.rhadap  fungsi kognitif  me.miliki pe.ngaruh yang 

signifikan yaitu H0 ditolak dan Ha dite .rima yang be.rarti bahwa ada pe .ngaruh Crossword 

Puzzle. The.rapy (CPT) te.rhadap fungsi kognitif di wilayah ke .rja UPTD puske.smas 

Tanjungunggat Kota Tanjungpinang. 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Pe.ngaruh Crossword Puzzle. The.rapy (CPT) Te.rhadap Fungsi Kognitif di Wilayah 

Ke.rja UPTD Puske.smas Tanjungunggat Kota Tanjungpinang 

 

Be.rdasarkan pe.ne.litian yang te.lah Pe.ne.liti lakukan dan se.suai de.ngan hasil data yang te.lah 

dicantumkan pada data tabe .l 4.4 pada BAB IV, te .rdapat adanya pe .ngaruh Crossword Puzzle. 

The.rapy (CPT) te.rhadap fungsi kognitif di wilayah ke .rja UPTD puske .smas Tanjung Unggat 

Kota Tanjungpinang. Hal ini dapat dilihat dari nilai P value. yang me .nunjukkan angka 0,000 yang 

artinya nilai signifikannya < 0,05 se .hingga Crossword Puzzle. The.rapy (CPT) te.rhadap fungsi 

kognitif me.miliki pe .ngaruh yang signifikan yaitu H0 ditolak dan Ha dite .rima. Dapat te .rlihat 

te.rjadinya pe.ningkatan skor pada MMSE . pada saat se.be.lum dan se .te.lah dibe.ri pe.rlakuan 

Crossword Puzzle. The.rapy (CPT), ini dise.babkan ole.h antusias dan tingkat ke .mauan be.lajar 

yang baru pada lansia untuk ke .se.hatan otak yaitu untuk latihan kognitif Crossword Puzzle. 

The.rapy (CPT). Latihan ini akan me .rangsang otak de.ngan cara me .nye.diakan stimulasi yang 

me.madai untuk me.mpe.rtahankan dan me .ningkatkan fungsi kognitif otak yang te .rsisa yang akan 
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be.ke.rja saat me.ngambil, me.ngolah dan me.nginte.rpre.tasikan soal atau informasi yang te.lah 

dise.rap, se.rta otak akan be .ke.rja dalam me .mpe.rtahankan pe.san atau informasi yang didapat. 

De.ngan nilai P se .be.sar 0,003 (p < 0,05), pe .ne.litian ini me .ngonfirmasi hasil Nawangsasi (2021) 

yang me.nyatakan bahwa lansia yang me .ndapatkan Crossword Puzzle. The.rapy (CPT) me .miliki 

MMSE. yang jauh le.bih tinggi daripada yang tidak. Ne.uron kortikal me.ngirimkan impuls ke. lobus 

te.mporal me.dial, yang me .naungi hipokampus dan wilayah korte .ks te.mporal di se.kitarnya, 

se.te.lah korte.ks asosiasi me .nye.rap data se .nsorik. Ne.uron pe.le.pas ase .tilkolin di otak de.pan basal 

me.mbe.rikan informasi ke . korte.ks pre.frontal dan lobus te .mporal me .dial. Dipe.rcaya bahwa 

lonjakan ase.tilkolin ini me .mbantu pe.mbe.ntukan me.mori. 

 

Be.rdasarkan pe.ne.litian Nabila Korima Komsin (2020), re .rata skor MMSE . ke.lompok 

e.kspe.rime.n se.te.lah dilakukan inte .rve.nsi adalah 28,11, se .dangkan re.rata skor ke.lompok kontrol 

adalah 22,22. Hasil uji Mann Whitne.y pe.ne.litian me .nunjukkan nilai Asymp.Sig (Sig 2-taile.d) 

se.be.sar 0,000 < 0,05 yang me .nunjukkan bahwa te .rdapat pe.ngaruh Crossword Puzzle. The.rapy 

(CPT) te.rhadap fungsi kognitif lansia di Pusat Pe .layanan Sosial Lanjut Usia (PPSLU) Sudagaran 

Banyumas. Hasil skor CPT ke .lompok e.kspe.rime.n juga me.nunjukkan adanya pe .ningkatan re.rata 

skor. Dalam pe.ne.litian ini pe.ne.liti harus me .ngatur dan me.ngkoordinasi ke.pada pihak puske.smas 

Tanjung Unggat dalam me.ngontrak jadwal dan me.ngumpulkan para lansia pada saat jadwal di 

dua posyandu lansia yang be.rbe.da. Pe.ne.liti juga di bantu para kade .r lansia dalam me.ngumpulkan 

para lansia yang tidak hadir atau tidak bisa hadir dalam pe .ne.litian ini. Dari be .be.rapa pe .ne.litian 

yang sudah ada, pe.ne.liti me.nyimpulkan bahwa Crossword Puzzle. The.rapy (CPT) de.ngan 

kue.sione.r MMSE . sangat e.fe.ktif dibe .rikan ke.pada lansia kare .na dapat me.ngubah dan 

me.ningkatkan fungsi kognitif pada lansia. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa ada 

pe.ngaruh Crossword Puzzle. The.rapy (CPT) te.rhadap fungsi kognitif di wilayah ke.rja UPTD 

puske.smas Tanjungunggat Kota Tanjungpinang de.ngan nilai P value. yang me.nunjukkan angka 

0,000 yang artinya nilai signifikannya < 0,05 se.hingga Crossword Puzzle. The.rapy (CPT) 

te.rhadap fungsi kognitif me.miliki pe.ngaruh yang signifikan yaitu H0 ditolak dan Ha dite.rima. 
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